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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development / R&D). Penelitian dan pengembangan dilakukan 

untuk menghasilkan sebuah produk berupa media pembelajaran vlog yang 

terapkan pada siswa kls X SMA dan SMK Malnu menes. Model yang digunakan 

pada penelitian ini adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Hasil dari tahap-tahap penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Analysis (Analisis) 

Pada tahapan ini peneliti melakukan 2 tahapan analisis yaitu analisis 

kebutuhan media pembelajaran serta analisis materi. Tahap analisis kebutuhan 

dan analisis materi diawali dengan melakukan wawancara kepada guru PAI. 

2. Tahap Design (Desain)  

Desain media vlog yang dikembangkan menggunakan aplikasi 

Kinemaster dengan memanfaatkan poncel android. Media vlog dapat 

digunakan oleh guru maupun siswa baik dalam kegiatan pembelajaran di dalam 

kelas maupun di luar kelas. Media vlog  dirancang untuk menarik perhatian dan 

minat  siswa dengan desain yang disesuaikan dengan siswa ditingkat  SMA 
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karena vlog saat ini sudah menarik minat para remaja maupun masyarakat luas. 

Oleh karena itu, peneliti mengambil kesempatan ini untuk mengembagkan vlog 

sebagai media pembelajaran PAI. Selain itu, penggunaan media vlog  yang 

mudah dan sederhana serta penyampaian bahasa  yang dapat diterima oleh 

siswa di tingkat SMA menjadi hal yang penting untuk menarik minat siswa 

dalam memahami materi serta meningkatkan kreatifitasnya dalam belajar.  

Perancangan media vlog diawali dengan menentukan konten  atau 

materi ajar, mempersiapkan bacground, audio atau rekam video  berupa 

penjelasan materi, serta gambar-gambar yang terkait dengan materi yang bisa 

ditampilkan pada vlog. Selanjutnya perancangan media dapat dilakukan dengan 

mengunakan aplikasi Kinemaster Android.  

3. Tahap Development  (Pengembangan) 

Setelah produk selesai dirancang, dilakukan tahap pengembangan 

produk. Pada tahap ini, dilakukan pengujian produk untuk mengetahui 

kelayakan produk yang telah dibuat. Dalam pengujian produk diperlukan 

angket validasi  untuk mendapatkan data uji kelayakan produk. 

4. Tahap Implementation (Implementasi) 

Setelah produk dibuat dan direvisi oleh ahli materi dan ahli media, 

produk diterapkan kepada pengguna.Tahap ini merupakan tahap 

pengimplementasian kepada pengguna yaitu siswa, dan guru kelas X SMA dan 

SMK Malnu Menes. 
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5. Tahap evaluation  

Pada tahap ini dilakukan evaluasi untuk mengetahui kelayakan dari 

produk yang dibuat. 

B. Data Uji Coba 

Sesuai dengan penelitian yang telah terlaksana, maka peneliti menyajikan data 

yang telah berhasil dikumpulkan di lapangan yakni seperti di bawah ini. 

Data yang terkumpul berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 

berasal dari observasi di kelas yang dilakukan oleh peneliti dan juga wawancara 

dengan Guru mata pelajaran PAI di SMA dan SMK Malnu  Secara singkat, hasil dari 

data kualitatif ini adalah sedikitnya minat siswa ketika melakukan proses 

pembelajaran PAI sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

PAI. Hal ini karena ketika proses pembelajaran PAI belum menggunakan media atau 

strategi yang bisa membantu mempermudah siswa dalam menerima materi ajar. Oleh 

karena itu peneliti mencoba menerapkan media vlog sebagai media pada 

pembelajaran Pai di SMA dan SMK Malnu yang diharapakan  dapat menarik minat 

siswa dalam belajar PAI agar dapat memperoleh hasil belajar yang baik .  

Selain itu, data kualitatif juga berasal dari saran dan pendapat para validator 

yang diberikan pada saat memvalidasi media yang berbasiis multimedia ini yaitu 

media vlog sebagai acuan untuk kelayakan pengembangan yang sedang dilakukan 

oleh pengembang. 
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Data kuantitatif dalam penelitian ini berasal dari angket para validator, angket 

dari siswa, yang akan dipaparkan sebagai berikut. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dan pengembangan (Research and Development / R&D). Penelitian 

dan pengembangan dilakukan untuk menghasilkan sebuah produk berupa media vlog 

pada pembelajaran PAI di SMA Malnu pusat Menes kls X  materi Meneladani  

Perjuangan Dakwah Rasulullah Di Kota Madinah . Model yang digunakan pada 

penelitian ini adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Hasil dari tahap-tahap penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis diawali dengan melakukan wawancara kepada guru PAI . 

Berdasarkan wawancara di SMA dan SMK Malnu pusat menes, diperoleh 

pernyataaan bahwa kurangnya media pembelejaran yang ada di sekolah. Selain 

itu, guru belum mengoptimalkan penggunaan media  dan strategi pembelajaran 

di kelas.  Media yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran hanya 

menggunakan buku paket pembelajaran PAI, peneiliti menggunakan dua 

tahapan analysis pada langakah pertama yaitu .  

a. Analisis kebutuhan media pembelajaran 

Guru belum mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran di 

kelas. Media yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran berupa 

buku dan lingkungan sekitar. Hal tersebut membuat kurang menariknya 

suatu pembelajaran dan membuat siswa merasa bosan dalam belajar. 
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Menurut penuturan guru di sekolah, kreatifitas guru menjadi kendala dalam 

mengembangkan media pembelajaran sehingga setiap tahun tidak ada 

inovasi baru dalam penggunaan media pembelajaran.  

b. Analisis Materi  

Hasil yang diperoleh dalam analisis materi yaitu bahwa guru 

mengalami kesulitan dalam mengajarkan Pelajaran PAI pada materi yang 

berkaitan dengan sejarah selain itu guru merasa kesulitan dalam 

menyesuaikan media dengan materi, karena materi yang berkaitan dengan 

sejarah Nabi metode atau strategi yang digunakan biasanya hanya 

mengandalakan metode ceramah, yang bersifat satu arah. Hal ini membuat 

siswa sering merasa jenuh dan menguangi minat dalam belajar. 

Materi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Meneledani 

Perjuangan Dakwah Rasulullah Periode Madinah. Berdasarkan materi yang 

telah ditentukan, peneliti mengembangkan sebuah media pembelajaran 

berupa media pembelajaran vlog atau video blog, yang kontenya berisikan 

materi PAI dan selanjutnya diuji kelayakannya oleh ahli materi, ahli media, 

ahli bahasa  dan pengguna (siswa dan guru). 

2. Tahap Design (Desain)  

Desain media vlog yang dikembangakan oleh peneliti  menggunakan 

aplikasi  Kine Master karena peneliti ingin menghasilkan sebuah video  .video 

blog atau vlog  dapat digunakan oleh guru maupun siswa baik dalam kegiatan 
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pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. Vlog atau video blog  

dirancang untuk menarik perhatian siswa dengan desain yang disesuaikan 

dengan materi ajar serta pemahaman peserta didik di tingkat SMA. Selain itu, 

penggunaan media Vlog yang mudah dan sederhana serta penyampaian bahasa  

yang dapat diterima oleh siswa SMA  menjadi hal yang penting untuk menarik 

minat siswa dalam belajar khusuny pemebelajaran PAI dan menunjang siswa 

dalam memahami materi.  

Perancangan atau pembuatan  media vlog  diawali dengan menentukan 

konten atau tema  yang akan dikemas dalam video, dan menyipakan beberapa 

alat pendukung dalam pembuatan video seperti rekaman audio, rekaman video 

dan  gambar yang berkaitan dengan materi dan perankat pendukung lainya.  

Berdasarkan materi yang telah disusun, rancangan tampilan video blog 

atau vlog yang menjadi media pembelajaran dibuat menggunakan aplikasi 

KineMaster. Tampilan vlog sama halnya dengan vlog pada umumnya namun 

konten atau isi video berupa materi ajar yang dilengkapai gambar berikut 

keterangan juga penjelasan yang disesuaikan dengan konten atau materi yang 

dikemas pada vlog tersebut  

Tahap pembuatan media pembelajaran menggunakan aplikasi Kine 

Master Pada Android. Langkah – langkah pembuatan media vlog  adalah 

sebagai berikut: 

a. Pembuatan dan Penentuan  desain bacground pada layar utama vedio .  
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Desain background pada layar utama vedio yang sudah disiapkan 

sebelumnya dan deseusaikan dengan konten video atau vlog 

 
Gambar 1 tahap desain backround  

 

b. penambahan rekam video 

Rekam video ditambahkan setelah rekam video dibuat sebelumnya berupa 

penjelasan terkait materi yang akan di bahas pada vlog ini  

  

 
Gambar tahap 2 penambahan rekam video 

 

c. Pembuatan Teks Materi 

Teks materi yang dimuat dalam media vlog ini ada dua jenis, pertama 

pengembang melakukan pengetikan secara langsung pada aplikasi pembuat video 

yaitu Kine Master kedua  diketik terlebih dahulu menggunakan Microsoft power 
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point dan aplikasi teks story di instagram, karena pengembang ingin 

menghasilakan tulisan yang menarik ,desain teks serta warna pada latar teks yang 

sesuai denagan Desain background yang telah dibuat. Kemudian disisipkan 

materi dan gambar dengan mengatur margin beserta jenis huruf dan ukuran huruf 

yang digunakan. Setelah pengetikan dan pengaturan selesai file di export  dalam 

format JPG agar dapat di sisipkan pada video.  

 
Gamabar 3 penambahan teks secara langsung  

 

 
Gambar tahap 4 penambaha teks secara tidak langsung (teks dibuat terlebih 

dahulu) 

 

d. Menambahkan file Gambar kedalam video . 

Hasil file Gambar yang berkaitan dengan materi ajar dimasukan ke dalam 

video setelah melakukan pergantian latar background pada video untuk 
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menyesuaikan pada isi materi karena materi ini berkaitan dengan sejaran Nabi 

dakwah di kota madinah, sehingga muncul tampilan di bawah ini. 

 
Gambar tahap 5 pergantian bacroud 

 

 
Gamabar tahap 6 penambahan gambar disertai tulisan sebagai deskripsi dari gambar.  

 

e. Menambakan audio 

 Audio ditambah pada vlog ini karena selain gamabar  dan juga deskripi berupa 

tulisan materi ini juga diejaslan dengan  audio yang sudah peneliti rekam 

sebelumnya agar peserta didik lebih mudah dalam memahami materi ketika 

menyimak media vlog ini  
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Gambar tahap 7 penambahan audio  

f. tahap 8 atau  akhir yaitu tahap ekspor video  

tahap ekspor video ini dilakukan setalah semua tahap dilakukan dari mulai 

menentukan bacground, menyisipkan rekam video, penambahan gambar, teks 

atau tulisan baik langsung mapun tidak langsung, seperti teks yang sudah dibuat 

terlebih dahulu serta menambahkan rekam audio, dan juga membuat penutup 

diakhir vedio. Selanjutnya tahap ekspor bisa dilakukan artinya vedeo sudah 

selesai dibuat, dan bisa di uji cobakan setelah melalui tahap pengujian produk 

oleh para ahli baik ahli media, ahli materi, juga ahli bahasa. 

   
Gambar tahap 8 tahap akhir aua ekspor video 

 

3. Tahap Development  (Pengembangan) 

Setelah produk selesai dirancang, dilakukan tahap pengembangan 

produk. Pada tahap ini, dilakukan pengujian produk untuk mengetahui 

kelayakan produk yang telah dibuat. Dalam pengujian produk diperlukan 
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angket validasi  untuk mendapatkan data uji kelayakan produk. Proses 

pengujian produk dilakukan oleh beberapa ahli seperti ahli media  ahli materi, 

ahli bahasa, dan Pengguna (guru dan siswa). Data  yang dihasilkan merupakan 

data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil skoring angket 

validasi oleh validator. Data kuantitatif kemudian dianalisis untuk memperoleh 

persentase penilaian pada uji kelayakan produk. Hal ini dapat dijadikan 

masukan dalam memperbaiki dan menyempurnakan produk media vlog . Selain 

itu data kualitatif juga berasal dari saran dan pendapat para validator yang 

diberikan pada saat memvalidasi media yang berbasis multimedia ini yaitu 

media vlog sebagai acuan untuk kelayakan pengembangan yang sedang 

dilakukan oleh pengembang. 

Sedangkan data kuantitatif dalam penelitian ini berasal dari angket para 

validator, angket dari siswa, dan penilaian hasil belajar siswa yang akan   

dipaparkan   sebagai   berikut.   Namun, sebelum membahas hasil validasi dari 

para validator, berikut ini akan dijelaskan kriteria penskoran nilai dari angket 

penilaian yang menggunakan skala Linkert 
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Table 4.1 penilaian skala likert  

Skala penilaian 

1 2 3 4 5 

Sangat tidak baik/ Kurang baik/ Cukup baik/ Baik/ Sangat baik/ 

sangat tidak layak/ kurang layak/ cukup layak/ layak/ sangat layak/ 

sangat tidak menarik/ kurang menarik/ cukup menarik/ menarik/ sangat menarik/ 

sangat tidak jelas/ kurang jelas/ cukup jelas/ jelas/ sangat jelas/ 

sangat tidak tepat/ kurang tepat/ cukup tepat/ tepat/ sangat tepat/ 

sangat tidak sesuai/ kurang sesuai/ cukup sesuai/ sesuai/ sangat sesuai/ 

sangat tidak mudah kurang mudah/ cukup mudah/ mudah/ sangat mudah/ 

sangat tidak efektif kurang efektif cukup efektif efektif sangat efektif 

 

a. Data Kuantitatif dan kuantitatif  

Data kuantitatif validasi dari ahli materi tersaji dalam tabel berikut ini. 

Paparan deskriptif hasil penilaian ahli materi terhadap pengembangan media 

pebelajaran vlog pada  pembelajaran PAI melalui metode kueseoner dengan 

instrumen angket akan disajikan di bawah ini Data Kualitatif berupa saran-

saran dari validator yaitu ahli materi dan ahli media serta ahli bahasa.  
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1. Ahli Materi 

Data kuantitatif validasi dari ahli materi tersaji dalam tabel berikut ini. 

Paparan deskriptif hasil penilaian ahli materi  terhadap pengembangan media 

pebelajaran vlog pada  pembelajaran PAI  melalui metode kueseoner dengan 

instrumen angket akan disajikan di bawah ini  

Table 4.2.  validasi ahli maateri 
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keterangan: 

∑x : Jumlah skor Peniali 

∑xi : Jumlah skor jawaban tertinggi  

% : Persentasi tingkat kevalidan 

 

No. Aspek Yang Dinilai ∑x ∑xi % Ket. 

1 penjelasan materi sudah sesuai   4 5 100 Tidak revisi 

2 
Kalimat yang digunakan mudah 

difahami  
5 5 100 Tidak revisi 

3 
Penggunaan kalimat tidak ada 

yang bermakna ganda 
5 5 80 Tidak revisi 

4 
Istilah yang digunakan pada vlog 

mudah difahami  
5 5 100 Tidak revisi 

5 
Keseuaiaan gambar pada konten 

atau isi materi 
5 5 100 Tidak revisi 

6 Kejelasan uraian materi 5 5 80 Tidak revisi 

7 Kesesuian gambar dengan materi 4 5 80 Tidak revisi 

8 

Keseuaian audio dalam 

menjelaskan materi mudah 

difahami 

4 5   80 Tidak revisi 

9 
Penggunaan istilah dengan materi 

sudah sesuai  
4 5 80 Tidak revisi 

10 
Penggunaan bahasa yang sudah  

tepat dalam penyajian materi 
5 5 80 Tidak revisi 

Jumlah  46 50 96  
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Berdasarkan hasil dari tabel pendapat dan saran yang telah disajikan, 

dari ahli materi yang merupakan dosen UIN Sultan Maulanan Hasanuddin 

Bamten  yaitu Dr. solahuddin Al-Ayubi M.A  maka diketahui bahwa media 

vlog  sudah layak  digunakan dengan revisi pada bagian fornt atau ukuran 

huruf pada teks agar di perbesar, sehingga memudahkan peserta didik dalam 

menyimak video blog atau vlog    

Namun, secara umum jika dilihat dengan tabel angket sebelumnya, 

dengan hasil validasi aspek isi Materi dan 88% maka media vlog  ini sudah 

baik dan layak untuk digunakan. 

2. Ahli media   

Data kuantitatif validasi dari ahli media tersaji dalam tabel berikut ini. 

Paparan deskriptif hasil penilaian ahli media terhadap pengembangan media 

pebelajaran vlog pada  pembelajaran PAI  melalui metode kueseoner dengan 

instrumen angket akan disajikan di bawah ini. 

Table 4.3 validasi ahli media  

No. Aspek Yang Dinilai ∑x ∑xi % Ket. 

1 
Teks pada video mudah 

dibaca  
4 5 100 Tidak revisi 

2 
Gamabar yang disajikan 

jelas (tidak buram)  
5 5 100 Tidak revisi 

3 
Keseuaian penyajian gambar 

pada vlog  
4 5 80 Tidak revisi 

4 
Terdapat keterangan pada 

setiap gambar  
5 5 100 Tidak revisi 

5 
Keseuaiaan gambar pada 

konten atau isi materi 
5 5 100 Tidak revisi 
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K 
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keterangan: 

∑x : Jumlah skor Peniali 

∑xi : Jumlah skor jawaban tertinggi  

% : Persentasi tingkat kevalidan 

 

Berdasarkan hasil dari tabel pendapat dan saran yang telah disajikan, 

maka ahli media yang merupakan Dosen UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten yaitu H. Eko wahyu wibowo S.Si. M.S.i yang ahli pada bidang media 

pembelajaran khususnya yang berbasis multimedia.  Maka diketahui bahwa 

media vlog  dari segi isi menurut ahli validasi media cukup layak untuk 

digunakan dengan beberapa perbaikan, seperti ada beberapa bagian gambar 

yang kurang sesuai namun secara umum jika dilihat dengan tabel angket 

sebelumnya, dengan hasil validasi pada aspek media media vlog untuk  

pembelajaran PAI pada materi meneladani perjuangan dakwah rasulullah 

dikota madinah  sudah cukup baik dan layak untuk digunakan sebagai bahan 

ajar pembelajaran di kelas.  

3. Ahli bahasa  

6 Kejelasan uraian materi 4 5 80 Tidak revisi 

7 
Memudahkan untuk belajar 

dimana saja 
4 5 80 Tidak revisi 

8 Media vlog mudah dipelajari  4 5 80 Tidak revisi 

9 

Dapat meningkatkan 

kreativitas guru dan peserta 

didik 

4 5 80 Tidak revisi 

10 
Penggunaan bahasa yang 

tepat dalam penyajian materi 
4 5 80 Tidak revisi 

Jumlah  43 50 86 Tidak revisi 
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Proses validasi oleh ahli bahasa dilakukan untuk mengetahui kelayakan 

bahasa yang digunakan ketika menjelaskan konten vlog dalam hal ini materi 

ajar. Hasil penilaian ahli bahasa terhadap pengembangan media pembelajaran 

vlog di kelas X melalui metode kueseoner dengan instrumen angket akan 

disajikan di bawah ini: 

Aspek bahasa  

Table 4.4 validasi ahli bahasa  

No. Aspek Yang Dinilai ∑x ∑xi % keterangan 

 

1. 

Apakah bahasa yang digunakan 

dalam vlog ini sudah bagus  
5 5 100 Tidak revisi 

 

2 

Bagaimana kesesuaian penggunaan 

bahasa formal dan non-formal yang 

digunakan dalam vlog  

4 5 80 Tidak revisi 

 

3 

Apakah bahasa yang digunakan dalam 

vlog 

sudah cukup menarik? 

4 5 80 Tidak revisi 

 

4 

Bagaimana keseuaian bahasa yang 

di gunakan pada vlog dalam 

menjelasakan materi  

4 5 60 Tidak revisi 

5 

Kesesuaian Bahasa yang digunakan 

pada teks untuk menjelaskan 

gamabar 

4 5 80  

Jumlah 21 25 84 Tidak revisi 
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Keterangan: 

∑x : Jumlah skor Peniali 

∑xi : Jumlah skor jawaban tertinggi  

% : Persentasi tingkat kevalidan 

 

Berdasarkan hasil dari tabel pendapat dan saran yang telah disajikan, 

maka ahli bahasa  yang merupakan dosen dari UNIS atau universitas syeh 

yusuf tangerang yaitu Dra. Eni suhaeni M.Pd yang ahli pada bidang ini  

dengan hasil validasi sebesar 84% maka diketahui media pembelajaran vlog 

untuk kls X SMA dan SMK dengan materi meneladani perjuangan dakwah 

Rasulullah di kota madinah  ini sudah valid dengan revisi di beberapa bagian 

sesuai dengan saran dari ahli validasi bahasa. Revisi meliputi bahasa yang 

digunakan agar  tidak baku dan disesuaikan dengan pesereta didik tingkat 

SMA  

Secara umum jika dilihat dengan tabel angket sebelumnya hasil validasi 

sebesar 74% maka media pembelajaran vlog  ini sudah bagus dan layak untuk 

digunakan. 

4. Tahap Implementation (Implementasi) 

Setelah produk dibuat dan direvisi oleh ahli materi dan ahli media, 

produk diterapkan kepada pengguna. Tahap ini merupakan tahap dimana siswa 

menggunakan vlog sebagai media pembelajaran di kelas, demikan juga dengan  

guru kelas X SMA dan SMK Malnu menes. Pengambilan data siswa diambil di 
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SMA dan SMK Malnu pusat dengan dilakukan 2 tahapan yaitu uji coba 

lapangan terbatas, dan uji coba lapangan utama.  

1. Uji coba lapangan terbatas.  

Dalam tahapan ini sebelum media di lakukan uji coba lapangan utama, 

peneliti melakukan uji coba terbatas pada 10 siswa yang diambil secara random 

dari kls X SMA dan SMK Malnu. Siswa yang sudah terpilih untuk uji coba 

terbatas atau uji coba kelompok kecil diminta yntuk memberikan komentar 

megenai media vlog dengan mengisi angket yang dibagikan oleh peneliti. Hasil 

dari uji coba kelompok kecil ini peneliti jadikan bahan acuan untuk merivisi 

produk yang telah dikembangkan. Hasil tanggapan ujicoba siswa pada skala 

kecil terdapat pada lampiran 4.3  

2. Uji coba lapangan utama.  

Penilaian media pembelajaran vlog dilakukan oleh 20  siswa kelas X 

SMA . Penilaian dilakukan dengan menggunakan angket yang terdiri dari 20  

pernyataan. 

Media digunakan ketika proses pembelajaran PAI sedang berlangsung. 

Setelah siswa melakukan penilaian terhadap media yang disajikan, siswa 

mengisi angket respon siswa. Tanggapan yang dilakukan oleh pengguna siswa 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana media vlog dapat menarik minat siswa 

dalam pembelajaran PAI. Berdasarkan hasil tanggapan pengguna siswa yaitu 20 

siswa kelas X SMA dan 20 siswa  SMK Malnu Menes diperoleh hasil 88%. 

Paparan hasil tanggapan siswa terhadap pengembangan media pembelajaran 
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vlog dengan materi Meneladani Perjuangan Dakwah Rasululllah Di Kota 

Madinah, melalui metode kueseoner dengan instrumen angket akan disajikan di 

bawah ini. 
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Tabel 4.5 analisis angket pengguna siswa SMA 

 

No Pernyataan 
Respon siswa 

R1 R2 R3  R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20  

1 
Saya senang belajar Pendidikan Agama Islam 

menggunakan media vlog 
5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 

 

2 
Saya suka belajar dengan media vlog l dengan metode 

evry one is ateache here peran daripada bahan ajar cetak 

yang sebelumnya. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 

 

3 Saya kurang senang belajar PAI dengan menggunakan. 

media vlog 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 

 

4 Belajar saya kurang bersemangat ketika menggunakan 

media vlog 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

 

 

5 

Dengan pembelajaran menggunakan media vlog  ini  ini, 

saya lebih berkosentrasi dalam mengikuti pembelajaran 

PAI 

5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

 

 

6 

Mengerjakan  tugas yang ada pada media vlog dengan 

metode every one is a teacer here baik tugas mandiri 

ataupun kelompok menjadi mudah dan menyenangkan  

4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 

 

7 Konsentrasi saya meningkat  karena Pembelajaran PAI 

dengan engunakan media  
5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 

 

 

8 

Ketika ada tugas dari guru yang di tampilkan dalam 

video blog , saya jarang mengerjakannya. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
 

9 keinginan saya belajar PAI lebih meningkat karena 

menggunakan media vlog. 
5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

 

 

10 

Penggunaan media vlo dalam pembelajaran PAI sangat 

saya harapkan karena saya lebih mudah menerapkan 

ilmu PAI kedalam kehidupan sehari-hari. 

5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

 

 

11 

Saya merasa kurang memahami materi 

Pelajaran PAI ketika menggunakanmedia vlog 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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12 

Saya mengharapkan penggunaan buku paket dalam 

pembelajaran dibandingkan dengan menggunakan media 

vlog. 

5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 

 

 

13 

belajar menggunakan media vlog dengan metode every 

one is a teacher here saya bisa belajar mandiri. 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 
 

 

14 

Penyajian materi yang ada video blog membuat saya 

senang untuk belajar 

PAI. 

5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 

 

 

15 

Setelah menggunakan media vlog , 

Saya percaya diri ketika menyelesaikan soal latihan 

pada  pelajaran PAI. 

4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 

 

 

16 

Saya merasa jenuh dalam belajar 

PAI dengan menggunakan media vlog 
4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

 

 

17 

Saya merasa  kesulitan mengikuti pembelajaran PAI 

dengan menggunakan media vlog ini 
4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 

 

 

18 

Materi pelajaran PAI yang disajikan dalam  video blog 

begitu terperinci sehingga mempermudah 

mempelajarinya. 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

 

 

19 

Materi yang disajikan dalam media vlog  sangat menarik 

dan mudah untuk dipahami. 
4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 

 

 

20 

Materi pelajaran PAI dalam media vlog  terlalu banyak 

dan 

kurang spesifik. 

4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 

 

Jumlah 90 88 87 86 91 88 86 88 87 90 89 88 90 88 89 89 86 85 86 85  
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Tabel 4.6 analisis angket pengguna siswa SMK 

 

No Pernyatan 
Respon siswa 

R1 R2 R3  R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 

1 
Saya senang belajar Pendidikan Agama Islam 

menggunakan media vlog 
5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 

2 
Saya suka belajar dengan media vlog l dengan metode 

evry one is ateache here peran daripada bahan ajar cetak 

yang sebelumnya. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 

3 Saya kurang senang belajar PAI dengan menggunakan. 

media vlog 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 Belajar saya kurang bersemangat ketika menggunakan 

media vlog 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

 

5 

Dengan pembelajaran menggunakan media vlog  ini  ini, 

saya lebih berkosentrasi dalam mengikuti pembelajaran 

PAI 

5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 

 

6 

Mengerjakan  tugas yang ada pada media vlog dengan 

metode every one is a teacer here baik tugas mandiri 

ataupun kelompok menjadi mudah dan menyenangkan  

4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 3 5 

7 Konsentrasi saya meningkat  karena Pembelajaran PAI 

dengan engunakan media  
5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 

 

8 

Ketika ada tugas dari guru yang di tampilkan dalam video 

blog , saya jarang mengerjakannya. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 keinginan saya belajar PAI lebih meningkat karena 

menggunakan media vlog. 
5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

 

10 

Penggunaan media vlo dalam pembelajaran PAI sangat 

saya harapkan karena saya lebih mudah menerapkan ilmu 

PAI kedalam kehidupan sehari-hari. 

5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

 

11 

Saya  merasa kurang memahami materi 

Pelajaran PAI ketika menggunakanmedia vlog 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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12 

Saya mengharapkan penggunaan buku paket dalam 

pembelajaran dibandingkan dengan menggunakan media 

vlog. 

5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

 

13 

belajar menggunakan media vlog dengan metode every 

one is a teacher here saya bisa belajar mandiri. 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 

 

14 

Penyajian materi yang ada video blog membuat saya 

senang untuk belajar 

PAI. 

5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 

 

15 

Setelah menggunakan media vlog , 

Saya percaya diri ketika menyelesaikan soal latihan 

pada  pelajaran PAI. 

4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 

 

16 

Saya merasa jenuh dalam belajar 

PAI dengan menggunakan media vlog 
4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

17 

Saya merasa  kesulitan mengikuti pembelajaran PAI 

dengan menggunakan media vlog ini 
4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 

 

18 

Materi pelajaran PAI yang disajikan dalam  video blog 

begitu terperinci sehingga mempermudah 

mempelajarinya. 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 

 

19 

Materi yang disajikan dalam media vlog  sangat menarik 

dan mudah untuk dipahami. 
4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 

 

20 

Materi pelajaran PAI dalam media vlog  terlalu banyak 

dan 

kurang spesifik. 

4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 

Jumlah 90 88 88 87 91 88 86 89 89 90 88 86 85 91 88 80 88 90 86 84 
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3. tanggapan pengguna dari guru PAI  

Selain dilakukan penilaian oleh siswa, penilaian juga dilakukan oleh guru PAI 

di kelas X SMA dan SMK Malnu. Media digunakan ketika proses 

pembelajaran PAI sedang berlangsung. Selanjutnya, media digunakan oleh 

guru kelas X serta dilakukan penilaian dengan angket respon. Hasil data 

kuantitatif dari pengguna ( guru) dapat dilihat pada table dibawah ini  

 

Table 4.7 Hasil Tanggapan Pengguna Guru PAI  

No Aspek Yang Dinilai ∑x ∑xi % Ket. 

1 Kelayakan materi 4 5 60 Tidak revisi 

2 Keseuaian materi dengan siswa kls X 4 5 80 Tidak revisi 

3 Kejelasan materi 4 5 80 Tidak revisi 

4 
Keseuaian materi dengan kondisi 

siswa 
4 5 80 Tidak revisi 

5 
Ketepatan contoh-contoh untuk 

memperjelas materi 
5 5 100 Tidak revisi 

6 
Penjelasan pada setiap gambar sudah 

sesuai 
4 5 80 Tidak revisi 

7 
Keseusiaan konten atau isi materi 

dengan penggunaan mdia vlog 
4 5 60 Tidak revisi 

8 
Penjelasan materi melalui audio 

terdengar dengan jelas 
5 5 100 Tidak revisi 

9 Kesuaian gambar dengan materi 4 5 80 Tidak revisi 
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10  

Materi yang dikemas media vlog  

menjadikan siswa lebih aktif and 

kreatif ketika pembelajaran  
5 5 100 Tidak revisi 

Jumlah 43 45 86 
Tidak 

Revisi 

Keterangan: 

∑x : Jumlah skor Penilai 

∑xi : Jumlah skor jawaban tertinggi  

% : Persentasi tingkat kevalidan 

 

Berdasarkan hasil dari tabel pendapat dan saran yang telah disajikan, 

maka tanggapan pengguna dari guru PAI SMA Malnu yaitu Mas Syamsyul 

Muarof S.Pd.I yang selalu berinteraksi dengan siswa khususnya pada 

pembelajaran PAI diperolah hasil presentase sebesar 86%. Maka diketahui 

media pembelajaran vlog untuk kls X SMA dan SMK dengan materi 

Meneladani Perjuangan Dakwah Rasulullah Di Kota Madinah  ini sudah valid  

5. Tahap evaluation  

Pada tahap ini dilakukan evaluasi untuk mengetahui kelayakan dari 

produk yang dibuat. Media pembelajaran vlog  divalidasi oleh ahli media, ahli 

pembelajaran dan ahli materi menggunakan instrumen berupa angket. Hasil 

dari validasi produk yaitu berupa penilaian dan saran dari validator. 

C. Analisis Data 

Media pembelajaran video blog  (vlog) yang telah selesai dirancang dan 

dibuat menghasilkan produk yang selanjutnya diuji oleh para ahli untuk 
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mengetahui kelayakan produk yang dibuat. Selain dilakukan pengujian oleh para 

ahli. Media pembelajaran vlog  juga diuji kepada para pengguna yaitu siswa dan 

guru. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil ahli materi, media, dan ahli bahasa  

pembelajaran yaitu dosen. Untuk para pengguna, peneliti mengambil guru dan 

siswa kelas X SMA dan SMK Malnu pusat menes. Kelayakan produk dapat 

diketahui dengan melakukan analisis terhadap angket yang telah dibuat. Berikut 

analisis angket dari para ahli dan pengguna 

1. Analisis Skor Angket Ahli Materi 

Pengujian angket ahli materi dilakukan berdasarkan beberapa aspek 

mencakup mata pelajaran PAI. Pengujian dilakukan oleh validator dari salah satu  

dosen di UIN SMH Banten pada mata kuliah pai yaitu Dr. Solahuddin Al Ayubi 

M.A,  menunjukkan nilai persentase sebesar 92% pada aspek kelayakan materi isi 

termasuk dalam kategori  baik 

Table 4.8 data kuantitatif hasil validasi ahli materi. 

Aspek Skor (%) Kategori 

Kelayakan Materi 92  % Sangat baik 

 

2. Analisis Skor Angket Ahli Media 

pengujian angket ahli media dilakukan berdasarkan aspek kelayakan media 

pada media pembelajaran video blog atau vlog  yang  dilakukan oleh validator 

dari dosen UIN SMH Banten yang ahli dalam bidang ini  yaitu H. Eko wahyu 
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wibowo S.Si. M.S.i Berdasarkan table 4.3 menunjukkan nilai persentase 

sebesar 86 % pada aspek kelayakan media termasuk dalam kategori baik. 

Berdasarkan hasil analisis media dapat disimpulkan bahwa aspek kelayakan 

media pada media pembelajaran video blog atau vlog yang dikembangkan 

layak untuk dijadikan sebagai media pembelajaran. 

Table 4.9 hasil data kuantitafit ahli media 

Aspek Skor (%) Kategori 

Kelayakan media 86   % baik 

 

2. Analisis Skor Angket Ahli bahasa  

Pengujian angket ahli bahasa dilakukan berdasarkan aspek kelayakan 

bahasa pada media pembelajaran video blog atau vlog  Pengujian dilakukan 

oleh validator dari dosen luar kampus yaitu dari  UNIS Tangerang  Banten yang 

ahli dalam bidang ini  yaitu Dra. Eni suhaeni M.Pd Berdasarkan table 4.5 

menunjukkan nilai persentase sebesar 84 %. Pada aspek kelayakan bahasa dari 

audio yang ditampilkan media vlog termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan 

hasil analisis bahasa dapat disimpulkan bahwa aspek kelayakan bahasa pada 

media pembelajaran video blog atau vlog yang dikembangkan layak untuk 

dijadikan sebagai media pembelajaran.  

Table 4.10 data kuantitatif ahli bahasa 

Aspek Skor (%) Kategori 

Kelayakan bahasa 84  % baik 
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4. Analisis Skor Angket Pengguna 

a. Siswa 

Angket respon siswa berupa pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan 

kualitas instruksional. Dalam angket tersebut berisi 20 pernyataan  yang kemudian  

dinilai oleh siswa. Penilaian angket respon siswa  dilakukan oleh 20 siswa kelas X 

di SMA dan 24 siswa SMK Malnu . Berdasarkan lampiran 4.8  menunjukan nilai 

persentase rata-rata sebesar 88 % dan termasuk dalam kategori sangat baik. Hal 

tersebut dapat disimpulkan  bahwa berdasarkan kualitas instruksional, produk yang 

dikembangkan layak untuk dijadikan media pembelajaran siswa. 

D. Revisi Produk 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan kepada beberapa ahli 

diperoleh persentase nilai termasuk dalam kategori baik. Dalam pengujian produk 

kepada para ahli dan pengguna, peneliti juga mengharapkan kritik dan saran 

sebagai acuan yang digunakan  dalam melakukan revisi produk yang telah dibuat 

agar produk yang dihasilkan menjadi lebih baik lagi.  

1. Berdasarkan Data Kualitatif Ahli Materi 

a. Perubahan penulisan pada tampilan media vlog   

Pada bagian penulisan, ada beberapa yang harus di perbaiki menurut ahli 

materi  dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  
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Gambar sebelum dilakukan revisi  

 
Gambar setelah direvisi  

 

2. Berdasarkan data kualitatif ahli media  

a. Perubahan pada kesesusain gambar pada salah satu bagian tampilan vlog 

Pada bagian tampilan vlog ada gambar yang kurang sesuai yaitu pada gambar 

di bawah ini  

 
Tampilan gambar sebelum di revisi 
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Tamapilan gambar setelah direvisi  

 

3. Perubahan pada keseusain bahasa dalam audio sebagai pengisi di beberapa 

tampilan vlog menurut ahli bahasa bahasa terlau baku untuk tingkat peserta 

didik SMA  

E. Kajian Produk Akhir 

Produk akhir yang telah dibuat berupa media pembelajaran video blog 

(vlog) telah diuji kelayakannya oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa  dan 

pengguna. Berikut ini adalah hasil produk  media vlog bisa di akses pada situs ini 

https://youtu.be/Da7nLTQ7I-A 

berikut bagian-bagian yang ada dalam media vlog  

a. Bacground pada layar video 

 

 

https://youtu.be/Da7nLTQ7I-A


86 

 

b. Video pembuka  

 

c. Penjelaasan mengenai materi yang akan di sampaiakan  

 

d. Tampilan gambar yang berkaitan dengan materi atau konten 

 

e. Rekam audio berisi penjelasan tiap gambar pada materi vlog 

f. Salam penutup 
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Dalam mengembangkan suatu media pembelajaran, sangat membutuhkan 

kreatifitas dan inovasi baru sehingga dapat menarik perhatian semua khalayak 

yang menggunakan media pembelajaran tersebut. Terdapat beberapa kesulitan 

ketika harus berinovasi dan membuat media pembelajaran video blog vlog yang 

berbeda dari yang pernah dibuat sebelumnya. Sebelum melakukan pengembangan 

peneliti melakukan analisis didua sekolah untuk mendapatkan informasi terkait 

media apa yang dibutuhkan oleh siswa kelas X  

Setelah semua informasi didapatkan, peneliti memulai untuk mencoba 

dengan harapan media pembelajaran vlog berhasil digunakan pada siswa kelas  X  

SMA . Berdasarkan hasil analisis uji angket yang telah dilakukan terhadap ahli 

materi, ahli media, ahli bahasa dan pengguna, maka dapat dinyatakan  bahwa  

pembelajaran video blog atau vlog  layak digunakan sebagai media pembelajaran 

pada mata pelajaran PAI  dengan materi Meneladani Perjuangan Dakwah 

Rasulullah Di Kota Madinah. Dalam segi materi, Media pembelajaran video blog 

(vlog)  telah memenuhi syarat kelayakan dengan persentase 92 % termasuk dalam 
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kategori Sangat Baik. Dalam segi media telah memenuhi syarat kelayakan dengan 

persentase 86% termasuk dalam kategori Baik. Dalam segi bahasa telah memenuhi 

syarat kelayakan dengan persentase 84% termasuk dalam kategori Baik Dalam 

angket respon yang diberikan kepada pengguna yaitu siswa, media  telah 

memenuhi syarat kelayakan dengan persentase 88% termasuk dalam kategori 

Sangat Baik.  Dalam angket respon yang diberikan kepada pengguna yaitu guru, 

media pembelajaran vlog telah memenuhi syarat kelayakan dengan persentase 86 

% termasuk dalam kategori Sangat Baik.     

Berdasarkan hasil angket tersebut, produk yang dikembangkan termasuk 

dalam kategori Sangat Baik sehingga sangat layak untuk  dijadikan sebagai media 

pembelajaran padamata pelajaran PAI pada materii meneladani perjjuangan 

dakwah rasulullahdi kota madinah . Hasil analisis angket ahli materi, ahli media, 

ahli bahasa , dan pengguna (siswa dan guru) mengenai media pembelajaran video 

blog (vlog) yang dikembangkan menghasilkan persentase rata-rata sebesar 88 % 

termasuk dalam kategori Sangat Baik. Hasil analisis angket tersebut dapat dilihat 

pada  table dibawah ini  

Table 4.11 hasil analisi angket secara keseluruhan 

No Aspek  Presentasi Kriteria 

1 Materi  92 % Sangat baik 

2 Media  86 % Sangat baik 

3 Bahasa  84 % Baik  

4  Pengguna siswa  88 % Sangat baik  

5 Pengguna guru  86 % Sangat baik  

Rata- rata  88 % Sangat baik 
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F. Pembahasan  

secara keseluruhan untuk prorses pengembangan media vlog sebgai media 

pembelajaran PAI dengan materi Meneladani Perjuangan Dakwah Rasulullah Di Kota 

Madinah telah dilaksananakn sesuai dengan model pengembangadi ADDIE yang 

terdiri dari tahap analysis, desain, deplopmen dan evaluation. Model ADDIE adalah 

pengembangan model design instruksi menurut McGriff Model ini memiliki 

kesederhanaan dan mudah dipahami, memiliki struktur yang tersusun secara 

sistematis. Model penelitian pengembangan ADDIE termasuk kedalam penelitaan 

pengembangan model procedural  yang mengambarkan alur atau langkah-langkah 

prosedural yang harus diikuti untuk menghasilkan suatu produk tertentu, yang urutan 

langkah-langkah pada model tersebut harus dikuti secara bertahap dari awal hingga 

akhir.
69

 Adapaun tahapan tahapan yang dilakukan adalah sebagi berikut  

Tahap Analysis berkaitan dengan kegiatan analisis terhadap situasi kerja dan 

lingkungan sehingga dapat ditemukan produk apa yang perlu dikembangkan.  Pada 

tahap ini  dilakukan anilis masalah dan analisis kebutuhan  yang nantinya 

menghasilkan tujuan pembelajaran pada tingkat SMA dan SMK siswa sudah 

diizinkan mengunakan gadjet tetapi mereka menggunakan bukan untuk menunja 

proses pembelajaran melinkan untuk hiburan semata. Untuk mengumpulkan 

informasi awal hasil dari pra penelitian yang dilakukan diketahui bahwa kurangnya 

                                                             
69 Punaji setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan Jakarata: Prena Media Grouf 

2015 hal 284 
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penggunakaan startegi dan media pembelajaran khususnya pada pembelajran PAI di 

SMA dan SMK Malnu sehingga banyak siswa yang merasa jenuh dan juga minat 

dalam belajar sangat sedikit. Selalin itu siswa kelas X SMA dan SMK Malnu belum 

pernah menggunaka media vlog sebagai media pembelajaran. Untuk itu peneliti 

mencoba ngembangakan medeia vlog dengan strategi every one is a teachere here di 

SMA dan SMK Malnu  

Tahap Design merupakan kegiatan perancangan produk sesuai dengan yang 

dibutuhkan. Dalam penelitian ini peniliti mengembangkan media vlog sebagai media 

pembelajaran yang dibuat melaui aplikasi kine master yang kontenya berisikan 

nmateri ajar PAI. 

Tahap  deplopment adalah kegiatan pembuatan dan pengujian produk, tahapan ini 

peneliti mengembangkan vlog untuk diuji oleh ahli materi, ahli di dan ahli bahasa.   

Tahap implementation adalah kegiatan menggunakan produk, yang mana peneliti 

menggunakan vlog sebgaia media pembelajaran pada pembelajran PAI pada siswa 

SMA dan SMK Malnu menes. Yang berjumlah 20 siswa serta 1 guru PAI  

Tahap evaluation adalah kegiatan menilai apakan setiap langkah kegiatan dan 

produk yang telai dibuat sesuai dengan spesifikasi atau belum.
70

  

 

                                                             
70 Sugiyono metode penelitian dan pengembangan ibid hal 38 


